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Abstrak

Indonesia berada di posisi kelima negara dalam kasus perundungan terbanyak. Tidak
Terkecuali hal ini terjadi pada sekolah jenjang SMP di kota besar seperti Jakarta.
Kondisi tersebut menjadi latar belakang kegiatan Pemberdayaan Kemitraaan
Masyarakat (PKM) yang dilakukan di SMPN 229. Tujuan dari kegiatan PKM ini
adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan bahan ajar
digital bermuatan komunikasi interkultural yang akan diterapkan dalam pembelajaran
di kelas yang akan mendorong siswa untuk memiliki pengetahuan, sikap, dan
kesadaran budaya yang berdampak positif dalam pembentukan perilaku siswa. Bahan
ajar digital bermuatan komunikasi interkultural menekankan pemahaman kepada
siswa untuk membangun hubungan yang baik, rasa hormat, toleransi terhadap orang
lain dan menghargai budaya orang lain. Kegiatan PKM meliputi tahap sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan dengan menggunakan metode presentasi, diskusi,
review rekan sejawat, dan demonstrasi. Setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan, sebanyak 75% guru mengalami peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengembangkan bahan ajar digital yang mengintegrasikan
elemen interkultural yang dapat membentuk kewarganegaraan global siswa.

Kata kunci: bahan ajar digital, berpikir kritis, komunikasi interkultural, multimodal,
kewarganegaraan global.
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PENDAHULUAN

Dunia semakin terhubung dan tanpa ada sekat sebagai dampak dari globalisasi.
Pertukaran informasi dan budaya antar negara lebih mudah dan cepat sehingga
dapat meningkatkan akses pengetahuan dan peluang baru. Namun globalisasi juga
menimbulkan dampak negatif. Salah satu dampak negatifnya adalah banyaknya
informasi yang mengandung konten kekerasan yang mudah diakses sehingga
berpotensi pada perundungan dan diskriminasi. Dooley et al. (2010) mengatakan
bahwa perundungan di sekolah merupakan fenomena dunia. Di Indonesia terjadi
perundungan di satuan pendidikan sebanyak 80% (Satori, 2024). Hal yang sama
diungkapkan oleh Sartana (2024) bahwa berdasarkan hasil survei PISA
(Programme for International Student Assessment) 2018, sebanyak 41,1% siswa
Indonesia mengalami perundungan. Oleh karena itu Indonesia berada di posisi
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kelima negara dalam kasus perundunganterbanyak. Hal tersebut sama dengan hasil
laporan UNICEF pada tahun 2020 bahwa 2 dari 3 anak berusia 13-17 tahun di
Indonesia mengalami satu jenis kekerasan. Kowalski dan Limber (2007)
menjelaskan bahwa perundungan meliputi tindakan fisik yang terbuka (misalnya,
memukul dan mendorong) dan kekerasan verbal (misalnya, mengejek dan
memanggil nama) serta tindakan yang lebih halus atau tidak langsung seperti
pengucilan sosial dan penyebaran rumor. Perundungan yang dilakukan oleh anak-
anak remaja memilki dampak jangka panjang dan pendek untuk aspek fisik, sosial,
dan kesehatan mental (Dooley et al., 2010) dan bahkan beresiko menyebabkan
bunuh diri pada remaja (Arnon et al., 2022). Selain perundungan terdapat beberapa
kasus diskriminasi seperti peristiwa intoleransi di sekolah. Naufal dan Arbi (2022)
melaporkan beberapa sekolah negeri di Jakarta mewajibkan siswa untuk berhijab
padahal mereka bukan muslim. Selain itu mereka diwajibkan untuk memakai rok
panjang. Siswa non-muslim dipaksa untuk belajar agama Islam dan guru melarang
siswa untuk tidak memilih ketua OSIS yang non-muslim.

Kasus perundungan dan diskriminasi dapat diredam atau diatasi dengan
menerapkan komunikasi interkultural dalam pembelajaran. Komunikasi
interkultural sangat penting dimiliki oleh siswa karena komunikasi interkultural
merupakan kemampuan untuk memahami budaya sendiri dan orang lain. Siswa
harus memahami budaya mereka sendiri dan budaya lain untuk menghindari
konflik budaya (Chao, 2011) . Pemahaman ini juga bermanfaat bagi siswa untuk
membangun rasa hormat dan toleransi terhadap orang lain (Obaid et al., 2019) serta
kesadaran budaya mereka (Aliakbari & Jamalvandi, 2013). Oleh karena itu sangat
penting bagi guru untuk mengembangkan atau menggunakan bahan ajar bermuatan
komunikasi interkultural yang kaya (Agustina & Kencana, 2023) sehingga dapat
menanamkan nilai-nilai interkultural yang dapat mencegah perilaku intoleransi
yang dilakukan oleh siswa. Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan
bahan ajar yang tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif tetapi juga
keterampilan sosial siswa. Selain itu dalam Kurikulum Merdeka, kemampuan
komunikasi interkultural adalah salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila yang
harus dimiliki oleh siswa.

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas 8 SMPN 229 Jakarta, siswa tersebut
mengalami perundungan secara verbal ketika siswa tersebut di kelas 8 semester
awal. Temannya memanggil siswa tersebut dengan sebutan “tronton” karena
tubuhnya yang besar. Selain itu dari wawancara guru ditemukan permasalahan
siswa yang tidak serius dan semangat dalam belajar dan kecenderungan
menggunakan telepon gengam saat belajar. Guru tersebut juga menyampaikan
perlunya pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dalam menggunakan
teknologi.

Dari permasalahan tersebut maka diperlukan kegiatan Pemberdayaan
Kemitraaan Masyarakat (PKM) yang dilakukan di SMPN 229 yang berlokasi di
Jalan Raya Kebon Jeruk No. 39, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Tujuan dari kegiatan
PKM ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan
bahan ajar digital bermuatan komunikasi interkultural yang akan diterapkan dalam
pembelajaran di kelas yang akan mendorong siswa untuk memiliki pengetahuan,
sikap, dan kesadaran budaya yang berdampak positif dalam pembentukan perilaku
siswa. Kegiatan PKM ini melibatkan dosen Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Fakultas Desain dan Industri Kreatif, dan Fakultas Ekonomi dan
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Bisnis. Tidak hanya dosen yang terlibat, namun juga 5 Mahasiswa S1 ikut serta
dalam kegiatan ini, sebagai bagian dari kegiatan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka.

Bahan ajar digital bermuatan komunikasi interkultural menekankan pemahaman
kepada siswa untuk membangun hubungan yang baik, rasa hormat, toleransi
terhadap orang lain dan menghargai budaya orang lain. Dengan guru
mengembangkan bahan ajar digital bermuatan komunikasi interkultural diharapkan
dapat menginternalisasi nilai-nilai luhur dalam diri siswa yang dapat mengubah
perilaku siswa menjadi lebih baik. Selain itu bahan ajar yang akan dikembangkan
akan menekankan kepada kemampuan berpikir kritis dimana siswa mampu
mengungkapkan ide atau permasalahan yang mereka alami, mengutarakan alasan,
mengevaluasi, menyimpulkan, dan mengambil keputusan (Agustina et al., 2022).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM dilakukan pada tanggal 19 Juni 2024 sampai tanggal 13 September
2024  terdiri atas beberapa tahap vyaitu tahap sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan. Tahap Sosialisasi berlangsung sebanyak 1 sesi, tahap pelatihan
sebanyak 7 sesi, dan pendampingan sebanyak 2 sesi.

Tahapan sosialisasi (Gambar 1) meliputi aktivitas menjelaskan latar belakang,
tujuan, lini masa kegiatan, dan manfaat dari kegiatan pemberdayaan kemitraan
kepada seluruh guru SMPN 229 Jakarta; membangun komitmen untuk mengikuti
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan kemitraan; memaparkan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan selama kegiatan pemberdayaan kemitraan
sehingga memiliki persepsi yang sama. Pada tahap sosialisasi menggunakan
metode presentasi dan diskusi interaktif antara tim kegiatan pemberdayaan
kemitraan dengan guru-guru SMPN 229 Jakarta.

Gambar 1. Tahap sosialisasi kegiatan PKM

Tahapan selanjutnya adalah pelatihan yang menggunakan metode presentasi,
diskusi, review rekan sejawat, dan demonstrasi. Setiap individu guru diberikan
laptop dalam mengembangkan bahan ajar bermuatan komunikasi interkultural.
Aktivitas dalam tahapan pelatihan (Gambar 2) terdiri atas mengukur pengetahuan
awal mengenai pengembangan bahan ajar digital bermuatan komunikasi
interkultural dengan memberikan kuesioner pertanyaan terbuka kepada guru (pre-
test); memperoleh bahan ajar yang dikembangkan guru sebagai data awal untuk
melihat keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar; brainstorming
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mengenai praktik yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan bahan ajar;
meminta setiap individu guru untuk menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan
berdasarkan mata pelajaran yang diampu; meminta setiap individu guru
menganalisis apakah bahan ajar mereka sudah memuat komunikasi interkultural;
memaparkan dan mendiskusikan proses mengembangkan bahan ajar; menjelaskan
dan mendiskusikan komunikasi interkultural dalam pembelajaran; mendeskripsikan
bahan ajar multimodal dan meminta setiap individu guru menunjukkan bahan ajar
yang mereka kembangkan apakah sudah berbasis multimodal; mengulas dan
mendiskusikan pembelajaran berpikir kritis; meminta setiap individu guru
mengindentifikasi capaian pembelajaran dan mengintegrasikan dengan komunikasi
interkultural; menjelaskan dan  mendiskusikan aktivitas-aktivitas yang
dikembangkan dalam bahan ajar yang bermuatan interkultural dan berpikir Kritis,
memaparkan penilaian untuk aktivitas-aktivitas yang bermuatan komunikasi
interkultural dan berpikir kritis; meminta setiap individu guru untuk
mengembangkan bahan ajar yang bermuatan komunikasi interkultural termasuk
penilaiannya; meminta setiap individu guru untuk memberikan umpan balik (peer-
review) dan mempresentasikan bahan ajar yang telah dikembangkan.

Selain itu dalam tahapan pelatihan terdapat aktivitas brainstorming mengenai
bahan ajar digital dan pentingnya bahan ajar digital; memaparkan dan
mendiskusikan bahan ajar digital dalam bentuk video dan audio; menjelaskan dan
mendiskusikan integrasi gim dalam bahan ajar bermuatan komunikasi interkultural;
memaparkan langkah-langkah pembuatan gim dengan menggunakan PowerPoint
yag bermuatan komunikasi interkultural dan meminta individu guru
mendemonstrasikan langkah-langkah tersebut.

Tahapan berikutnya adalah tahap pendampingan (Gambar 3) yang menggunakan
metode diskusi dan konsultasi sehingga pembuatan gim bermuatan interkultral
dapat diselesaikan dengan baik. Pembuatan gim dengan menggunakan PowerPoint
membutuhkan pendampingan yang ekstensif karena pembuatan gim cukup
kompleks. Di dalam tahap pendampingan juga bersamaan dengan tim PKM
melakukan evaluasi dan pemantauan serta mencatat hasil, atau perubahan yang
telah terjadi setelah dilakukan pelatihan.
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Gambar 3. Tahap pendampingan kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM diikuti oleh 30 guru SMPN 229 dengan berbagai bidang ilmu yang
berbeda-beda. Pengalaman mengajar mereka juga bervariasi yaitu mulai dari
rentangan 1 tahun hingga 32 tahun. Sebagian besar dari guru memiliki jenjang
pendidikan S1 (26 guru) dan hanya 4 orang memiliki jenjang pendidikan S2.

Kuesioner yang terdiri atas pertanyaan terbuka diberikan kepada guru untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal guru. Kuesioner tersebut untuk mengetahui
sejauh mana guru mengembangkan bahan ajar. Hasil kuesioner sebagai data awal
menunjukkan bahwa sebagain besar dari guru belum menggambarkan proses
mengembangkan bahan ajar. Selain itu guru diminta untuk mengumpulkan bahan
ajar yang telah mereka kembangkan.

Setelah mengikuti pelatihan sebanyak 10 kali yang rutin dilaksanakan setiap hari
Jum’at terdapat peningkatan pengetahuan dan kompetensi guru dalam
mengembangkan bahan ajar digital yang bermuatan interkultural yang akan
diterapkan di kelas masing-masing. Setiap guru yang mengajar mata pelajaran yang
sama berkumpul dalam kelompok untuk merancang dan mengembangkan bahan
ajar dari capaian pembelajaran yang ada di dalam kurikulum Merdeka dengan
mempertimbangkan karakterisitik siswa. Bahan ajar yang mereka kembangkan
terdiri atas aktivitas icebreaking, penjelasan, latihan dan quiz interaktif dengan
menggunakan PowerPoint yang merangsang siswa untuk berpikir kritis dan
mengintegrasikan interkultural.

Guru diminta untuk mengumpulkan bahan ajar yang telah mereka buat di
semester lalu sebelum pelatihan (Gambar 4) dan bahan ajar yang telah mereka
kembangkan setelah pelatihan (Gambar 5). Dari contoh tersebut, terlihat terdapat
perbedaan. Bahan ajar sebelum pelatihan tampak tidak memuat konten interkultural
dan tidak ada aktivitas icebreaking dan quiz interaktif. Bahan ajar yang
dikembangkan oleh guru berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai positif pada
siswa seperti sikap toleransi sehingga dapat membentuk kewarganegaraan global
siswa. Setelah pelatihan guru mampu merancang dan mengembangkan bahan ajar
yang bermuatan interkultural dengan aktivitas icebreaking dan quiz interaktif
dengan menggunakan PowerPoint. Bahan ajar bermuatan interkultural mengacu
kepada bahan ajar yang mengandung unsur budaya lokal, budaya target, dan
budaya internasional secara seimbang. Bahan ajar yang mengandung unsur
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interkultural akan mendorong siswa untuk menghargai budayanya sendiri dan
budaya orang lain (Kirkgdz & Agcam, 2011; Silvia, 2015). Selain itu bahan ajar
yang terdiri atas aktivitas icebreaking penting dilakukan karena dapat melibatkan
siswa secara afektif dan kognitif (Tomlinson & Masuhara, 2018)

BAHAN AJAR
KARAKTERISTIK PLANET PADA SISTEM TATA SURYA

g

Gambar 4. Contoh bahan ajar yang dibuat oleh guru (sebelum pel

e i L A

1. Bentuk benda yang sering digunakan dalam
sistem barter sebelum ada uang adalah...?

0. Hasil Alam
-

Gambar 5. Contoh bahan ajar dan gim interaktif yang dibuat oleh guru (setelah pelatihan)
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Dari kegiatan pelatihan dan pendampingan guru menunjukkan bahwa sebanyak
75% guru mampu merancang dan mengembangkan bahan ajar digital yang
bermuatan interkultural sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang guru ampu.
Kerangka Byram adalah salah satu model dari kompetensi komunikatif
interkultural. Kerangka tersebut banyak digunakan di banyak negara (Hoff, 2014).
Byram menjelaskan bahwa kemampuan untuk memahami budaya sendiri dan
budaya orang lain. Kerangka kerjanya terdiri dari pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan kesadaran budaya kritis.

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM terdapat kendala. Kendala yang paling
banyak dirasakan oleh guru-guru adalah ketika memnuat gim interaktif dengan
menggunakan PowerPoint. Meskipun terdapat kendala dalam membuat gim
interaktif dengan menggunakan PowerPoint namun guru dapat menyelesaikan
pengembangan bahan ajar dan gim interaktif cukup baik.

SIMPULAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan di SMPN 229 meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru sebanyak 75 % dalam mengembangkan bahan ajar digital
bermuatan interkultural yang memiliki potensi secara signifikan dalam
menanamkan nilai-nilai luhur dalam proses pembelajaran yang berkontribusi dalam
mendorong kewarganegaraan global siswa. Selain itu guru-guru dapat membuat
gim interaktif dengan menggunakan PowerPoint sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Semangat dan antusias guru dalam
belajar mengembangkan bahan ajar terus dapat terbangun secara berkesimabungan
ke depannya dengan konsisten mengintegrasikan elemen-elemen interkultural,
multimodal, berpikir kritis dan teknologi yang revelan dengan kebutuhan siswa.
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